BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Kawasan penelitian terbagi menjadi 2 yaitu squatter area dan slum area. Pada squatter area
merupakan area 15 meter sempadan sungai merupakan daerah illegal, untuk permukiman
penanganan yang tepat adalah relokasi dan area sempadan sungai direkomendasikan menjadi
RTH.

Slum area merupakan status tanah legal dengan drainase hanya tersedia pada Jl. Sederhana
sepanjang 229,04 meter berkondisi buruk, kawasan penelitian sering terjadi banjir dan juga
terdapat genangan. Penanganan yang dilakukan adalah pembanguan drainase sepanjang 1715,47
meter, rehabilitas drainase sepanjang 229,04 meter, peningkatan kualitas jalan dari perkerasan
tanah menjadi perkerasan aspal, pembuatan kolam retensi dan pembangunan tanggul sepanjang
tepi sungai.

Pada masalah kebakaran terdapat lebar jalan tidak sesuai ketentuan yaitu dapat dilalui mobil
pemadam kebakaran, tikungan yang membuat mobil kebakaran tidak dapat bermanuver dengan
kepadatan bangunan pada area JI. Sederhana termasuk kategori sedang apabila terjadi kebakaran
api dapat mudahnya menyebar. Penanganan yang tepat adalah peningkatan kuantitas lebar jalan 4
meter dan peningkatan kualitas jalan dari perkerasan tanah menjadi perkerasan aspal, peningkatan

diameter tikungan 9,5 meter dan penyediaan hydrant box.

5.2 Rekomendasi
Untuk tindak lanjut dari langkah penanganan permukiman kumubh, hal yang perlu dilakukan
dalam mengatasi masalah-masalah yang terjadi serta solusi yang terbaik untuk kawasan penelitian

hal yang perlu dilakukan adalah:

1. Recomendasi Untuk Pemerintah
a) Peningkatan kondisi lingkungan yang lebih layak dan sehat yaitu dengan mendukung
program-program pemberantasan kawasan kumuh khususnya pada drainase dan proteksi
kebakaran.
b) Memberikan sosialisasi serta pembinaan kepada masyarakat akan rawan bencana banjir,
genangan dan kebakaran.
¢) Penanganan yang akan dilakukan, harus berdasarkan pada semangat pemberdayaan

masyarakat yang seutuhnya, dalam arti penanganan yang dilakukan didasarkan pada
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kebutuhan nyata dari umumnya masyarakat yang tinggal dilingkungan permukiman
kumuh.
2. Recomendasi Untuk Masyarakat
Masyarakat diharapkan secara swadaya dapat terlibat langsung atau berpartisipasi dalam
memelihara kebersihan dan lingkungan serta pemeliharaan fasilitas sosial yang telah
disediakan oleh pemerintah
3. Recomendasi Untuk Pendidikan
Untuk melanjutkan penelitian dari kajian Penanganan Permukiman Kumuh Sempadan
Sungai Dengan Prioritas Penanganan Drainase Dan Kebakaran Di Kelurahan Sungai Lakam
Timur Kecamatan Karimun Kabupaten Karimun ini perlu dilakukan kajian dalam
menentukan Konsep Pemukiman Tepian Sungai Berkelanjutan Di Kelurahan Sungai Lakam

Timur.
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